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RINGKASAN

AGUS PRIYANTO, Pengaruh Jarak Tanam Dan Jenis Pupuk Organik
Terhadap Pertumbuhan dan Produksi Pada Tanaman Kedelai (Glycine max (L.)
Merrill.) di Lahan Pasang-surut. (Dibimbing oleh NURBAITI AMIR dan IIN
SITI AMNAH).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan manfaat Jarak Tanam Dan
Jenis Pupuk Organik Terhadap Pertumbuhan dan Produksi Pada Tanaman Kedelai
(Glycine max (L.) Merrill.) di Lahan Pasang-surut. Penelitian ini telah dilaksanakan
dilahan salah satu petani di Desa Jaya Agung, Kecamatan Lalan, Kabupaten
Musibanyuasin Propinsi Sumatera Selatan. Penelitian ini di laksanakan dari bulan
April sampai Agustus 2018. Penelitian ini menggunakan rancangan petak terbagi
(Split-plot). dengan 9 kombinasi perlakuan dan diulang sebanyak 3 kali. Sebagai
perlakuan petak utama adalah : Jarak tanam, dan perlakuan anak petak adalah : Jenis
pupuk organik. Sebagai perlakuan petak utama adalah Jarak tanam (J). J1 = 20cm
X 20cm, J2 =20cm X 30cm, J3 = 20cm X 40cm, dan perlakuan anak petak adalah
jenis pupuk organik (P). P1 = Pupuk organik kotoran sapi, P, = Pupuk organik
kotoran ayam, P3 = Pupuk organik hayati. Peubah pengamatan dalam penelitian ini
antara lain ; 1). Tinggi tanaman (cm), 2). Jumlah cabang primer (tangkai), 3),
Jumlah polong/tanaman (buah), 4). Jumlah polong hampa, 5). Hasil panen/petak
(9), 6). Berat 100 biji (g), 7). Jumlah biji/polong (butir). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kombinasi jarak tanam 20cm x 30cm dan pupuk organik
hayati menghasilkan pertumbuhan dan produksi terbaik pada tanaman kedelai,
dengan produksi yaitu 2,412 ton/hektar.

Kata kunci : Jarak Tanam, Jenis Pupuk Organik dan Kedelai



SUMMARY

AGUS PRIYANTO, Effect of Planting Spacing and Organic Fertilizer
Types on Growth and Production in Soybean Plants (Glycine max (L.) Merrill.) In
Tidal Areas. (Supervised by NURBAITI AMIR and 1IN SITI AMNAH).

This study aims to determine and benefit the Planting Spacing and
Organic Fertilizer Types on Growth and Production in Soybean (Glycine max (L.)
Merrill.) Plants in Tidal Areas. This research was carried out in one of the farmers
in Jaya Agung Village, Lalan District, Musibanyuasin Regency, South Sumatra
Province. This research was conducted from April to August 2018. This study used
a split-plot design. with 9 treatment combinations and repeated 3 times. As the main
plot treatment are: Spacing, and treatment of subplots are: Types of organic
fertilizer. As the main plot treatment is planting distance (J). J1 = 20cm X 20cm, J2
=20cm X 30cm, J3 = 20cm X 40cm, and treatment of subplots is a type of organic
fertilizer (P). P1 = Organic cow manure, P2 = Chicken manure organic fertilizer,
P3 = Biological organic fertilizer. The variables of observation in this study include;
1). Plant height (cm), 2). Number of primary branches (stalks), 3), Number of pods
/ plants (fruit), 4). Number of empty pods, 5). Harvest / plot (g), 6). Weight of 100
seeds (g), 7). Number of seeds / pods (grains). The results showed that the
combination of spacing of 20cm x 30cm and biological organic fertilizer resulted
in the best growth and production in soybean plants, with production of 2,412 tons
/ hectare

.Keywords: Planting Spacing, Organic Fertilizerand Types Soybean
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BAB |I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kedelai (Glycine max I. merrill) adalah salah satu komoditas utama kacang-
kacangan yang dibutuhkan di Indonesia karena merupakan sumber protein nabati
penting dalam mendukung ketahanan pangan nasional. Permintaan kedelai
khususnya di Sumatera Selatan semakin meningkat dari tahun ke tahun, akan tetapi
sebaliknya luas areal pertanaman kedelai di sumatera selatan menunjukkan
penurunan yang cukup besar, tercatat pada tahun 2013 luas areal pertanaman
kedelai hanya mencapai 3.564 hektar atau menurun sebesar 54% dari luas areal
pertanaman kedelai pada tahun 2012, yaitu sebesar 7.756 hektar, dengan rata-rata
produksi hanya mencapai 0,84 ton/hektar (BPS Sumsel dalam Angka, 2014).
Penurunan luas areal tanam kedelai ini disebabkan terjadinya alih fungsi lahan
pertanian menjadi lahan non pertanian sehingga menyebabkan produksi kedelai di

sumatera selatan juga semakin menurun.

Salah satu upaya peningkatan produktivitas tanaman kedelai adalah dengan
mencukupkan kebutuhan haranya dan pengaturan jarak tanam. Pemupukan
bertujuan untuk menambah unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman. Hal ini
disebabkan unsur hara yang terdapat didalam tanah tidak selalu mencukupi untuk
memacu pertumbuhan tanaman secara optimal (Salikin,2003).

Penggunaan pupuk kimia secara terus menerus menyebabkan peranan pupuk
kimia tersebut menjadi kurang efektif. Hal ini dikarenakan tanah pertanian yang
sudah jenuh oleh residu sisa pupuk kimia. Pemakaian pupuk kimia yang relatif
tinggi dan terus-menerus dapat menyebabkan dampak negatif terhadap lingkungan
tanah, sehingga menurunkan produktivitas lahan pertanian. Mengingat hal tersebut
dan seiring dengan berkembangnya kesadaran tentang pertanian berkelanjutan
makin disadari pentingnya pemanfaatan bahan organik dalam pengelolaan hara
tanah (Setyorini et al., 2006).



Pupuk organik adalah pupuk yang sebagian besar atau seluruhnya terdiri
atas bahan organik yang berasal dari tanaman atau kotoran hewan yang telah
melalui proses dari rekayasa, dapat berbentuk padat atau cair yang di gunakan
untuk menyuplai bahan organik untuk memperbaiki sifat fisik, biologi dan kimia
tanah (Simanungkalit, 2006).

Berdasarkan penelitian Widodo (2008), pupuk kandang atau kotoran
ternak ayam adalah sangat kaya kandungan nitrogen organik untuk mnyuburkan
tanah, selain itu tahi ayam mempunyai peranan yang cukup penting untuk
memperbaiki sifat biologis, fisik dan kimia pada tanah pertanian secara alami.
Aktifitas mikroba pengurai di dalam tanah, kotoran ayam yang telah di proses
menjadi bokashi akan mengurangi penguraian secara alamiah baik unsur hara
makro dan mikro menjadi bahan organik tanah sebagai sumber makanan

tanaman untuk tumbuh kembang.

Hasil penelitian Marlina, et al.(2015), menyebutkan bahwa ternak pupuk
kandang ayam sebanyak 10 ton/ha dapat meningkatkan pertumbuhan dan

produksi terhadap tanaman.

Selain pupuk organik kotoran ayam, pupik organik kotoran sapi juga dapat
meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman. Pupuk kandang sapi
mengandung unsur N, P, dan K yang relatif lebih tinggi dibandingkan dengan
pupuk kandang lainnya sehingga dapat memperbaiki sifat fisik, diantaranya
kemantapan agregat, bobot volume, total ruang pori, dan daya ikat air (Burhanudin
dan Nurmansah, 2010).

Selain pupuk organik, pupuk organik hayati juga dapat memperbaiki hara
tanah dan dapat meningkatkan produktifitas tanaman, karena Pupuk organik hayati
adalah pupuk hayati dengan bahan pembawa kompos, mikroba yang di gunakan
sebagai pupuk hayati umumnya diisolasi dari tanah miskin hara dengan tujuan
apabila diaplikasikan pada tanah berkesuburan rendah.mikroba tersebut segera
beradaptasi dan memainkan fungsinya sebagai penyedia hara bagi tanaman(Gofar
et al, 2009).



Menurut Suprapto, (1985) jarak tanam juga dapat mempengaruhi
produktifitas tanaman, karena jarak tanam menentukan populasi tanaman dalam
satu satuan areal. Oleh sebab itu penentuan jarak tanam merupakan tindakan
agronomi yang penting dalam rangka meningkatkan produksi peratuan luas.
Jarak tanam mempengaruhi populasi tanaman dan koefisien penggunaan
cahaya,juga mempengaruhi kompetisi antar tanaman dalam menggunakan air

dan zat hara.

Percobaan yang dilakukan Sutrisno dan Titiek (2004), menunjukkan bahwa
perlakuan jarak tanam 20 cm x 30 cm menghasilkan jumlah polong paling banyak
yaitu 21,250 polong yang berbeda nyata dengan jarak tanam 20 cm x 20 cm dan
jarak tanam 20 cm x 40 cm.

B. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mendapatkan jarak
tanam dan penggunaan pupuk organik yang tepat terhadap pertumbuhan dan

produksi tanaman kedelai (Glycine max (L.) Merril.
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